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  BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kajian dan analisis serta pembahasan terhadap hasil penelitian  

pada pembelajaran matematika, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Persiapan mengajar guru  yang sudah bersertifikasi pada sekolah dasar 

negeri di Kecamatan Kasemen dalam kegiatan belajar mengajar pada mata 

pelajaran matematika berdasarkan data hasil penelitian belum dapat 

dikatagorikan baik. Hal ini dapat kita lihat dari pembuatan dukomen silabus 

dan RPP yang dimiliki oleh guru. Silabus dan RPP yang dijadikan pedoman 

dalam pembelajaran matematika ternyata bukan hasil karya guru tetapi hasil 

dari down load internet atau persiapan yang dibuat oleh penerbit buku. 

Penggunaan silabus dan RPP hasil karya orang lain oleh guru sah-sah saja 

digunakan tetapi jangan langsung digunakan hendaknya dimodifikasi 

kembali oleh guru tersebut sesuai dengan kondisi siswa dan sekolah 

terutama dalam pembelajaran di kelas.    

2. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar oleh guru yang bersertifikasi pada 

mata pelajaran matematika dapat dikatagorikan tidak maksimal karena 

pelaksanaan pembelajaran oleh guru belum memperoleh hasil yang 

diharapkan sesuai dengan tujuan. Berdasarkan hasil penelitian kondisi ini 

disebabkan karena penguasaan beberapa kemampuan yang harus dimiliki 

guru dalam melaksanakan pembelajaran, seperti kemampuan kemampuan 
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membuka pelajaran, sikap guru dalam proses pembelajaran, penguasaan 

bahan belajar, kegiatan belajar mengajar, kemampuan menggunakan media 

pembelajaran, evaluasi pembelajaran kegiatan menutup pembelajaran, 

tindak lanjut belum mendayakan segala upaya dan sumber secara efisien 

untuk mencapai tujuan secara efektif.  

3. Hubungan  antara guru profesional yang bersertifikasi dengn  hasil belajar 

siswa  tahun pelajaran 2010-2011  pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 

Kasemen Kota Serang tidak signifikan. Hal ini dibuktikan dengan 

rendahnya perolehan nilai prestasi belajar matematika siswa yang menjadi 

peserta didik guru profesional yang bersertifikasi, dan setelah dibandingkan 

nilai RPP, nilai pelaksanaan pembelajaran dan nilai prestasi belajar siswa 

kemudian diolah dengan menggunakan teknik korelasi ganda (multiple 

correlation) diperoleh nilai 0,65 dan setelah dilakukan perhitungan tingkat s 

signifikansi sebesar 2,496 dan setelah dikonsultasikan dengan Ftabel  F hitung 

< F table berdasarkan hasil uji hipotesis ini disimpulkan   hubungan antara  

guru profesional yang bersertifikasi dengan  hasil belajar siswa  tahun 

pelajaran 2010-2011   tidak  signifikan. 

4. Evaluasi   Guru  yang Sudah Bersertifikat Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Tahun Pelajaran 2010-2011  dalam pelaksanaannya diharapkan dapat 

menciptakan hasil belajar meningkat sesuai dengan tujuan Proses 

Pembelajaran. 

Pelaksanaan evaluasi terhadap hasil pembelajaran belum dilaksanakan 

sesuai dengan fungsi evaluasi. Guru sudah melakukan evaluasi tapi 
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pelaksanaan evaluasi ini hanya ditujukan untuk memperoleh nilai saja, nilai 

yang diperoleh tidak dianalisis untuk menentukan tingkat keberhasilan 

pembelajaran dan peningkatan kualitas pembelajaran 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas dan mempertimbangkan manfaat penelitian 

ini dalam meningkatkan kemampuan profesi guru dalam rangka meningkatkan 

prestasi belajar yang lebih baik, maka dapat diajukan rekomendasi sebagai 

berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah adalah pemimpin di sekolah. Inovasi dan upaya-upaya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan yang dilakukan guru sepatutnya diarahkan, 

dibantu dan diberikan fasilitas. Peningkatan kemampuan profesi dapat dilakukan 

dengan membentuk kelompok kerja guru, melalui kegiatan kelompok guru 

(KKG), pelatihan-pelatihan peningkatan mutu sehingga guru-guru dipacu untuk 

melakukan Penelitian tindakan kelas. 

2. Bagi Para Guru kelas V 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu dasar pertimbangan atau 

sebagai masukan untuk meningkatkan pembelajaran yang lebih aktif, kreatif serta 

bermakna meningkatkan keterampilan matematika, dan dijadikan bahan masukan 

dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih mengeksploitasi potensi 

intelektual siswa. 
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Guru juga diharapkan mampu dan mempunyai kemauan untuk menyusun 

rencana pembelajaran sendiri yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi 

pembelajaran dan mampu mengimplentasikan rencana pembelajaran serta mampu 

mengevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan 

3. Bagi Para Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan akan memperkaya kompleksitas dan 

memperluas lingkup pengembangan pembelajaran matematika kelas 5 SD. 

Peneliti menyadari bahwa hasil Penelitian ini belum sampai pada temuan-temuan 

yang mendasar dan subtansi, oleh karena itu perlu diadakan penelitian lebih lanjut  

dengan permasalahan yang sama namun jumlah sampel dan lokasi penelitian yang 

lebih luas tidak hanya pada tingkat kecamatan kalau mungkin pada tingkat 

kabupaten/kota atau pada tingkat provinsi. 

4. Bagi Institusi Pengambil Kebijakan Pengajaran dan Pendidikan,  

Hasil penelitian ini dijadikan suatu alternatif pertimbangan dalam 

mengambil kebijakan tentang peningkatan guru profesional dan peningkatan 

kualitas pembelajaran. Kebijakan yang kaitan dengan guru akan berdampak pada 

peningkatan profesional guru, jika profesional guru meningkat akan berdampak 

pula pada peningkatan kualitas pendidikan. 

 Untuk peningkatan guru profesional dan peningkatan kualitas pembelajaran 

direkomendasikan untuk membentuk wadah atau kegiatan untuk meningkatkan 

kemampuan profesi guru, seperti memberdayakan Pusat Kegiatan Guru sebagai 

forum diskusi antar guru dalam memecahkan masalah-masalah pembelajaran. 

 

 


